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Abstract :.This study aims to determine the effect of the Store atmosphere variable and the service 
quality variable on the purchasing decision variable. The population used is all consumers of KFC 

Pematang Siantar. The sample in this study amounted to 30 people. Data collection technique using 

accidental sampling. Testing the data in this study included validity tests, reliability tests, classic 
assumption tests, multiple linear regression analysis, and proving the hypothesis using SPSS Version 

25. The results of this study were that there was an influence of the Store atmosphere variable on KFC 

purchasing decisions in Pematang Siantar with a value significance 0.001 <0.005 and tcount > ttable 

(3.772 > 2.052) means that there is a positive and significant effect partially of the store atmosphere 
variable on purchasing decisions. There is an influence of the service quality variable on KFC 

purchasing decisions in Pematang Siantar with a significance value of 0.002 <0.005 and tcount > 

ttable (3.361 > 2.052) meaning that there is a positive and partially significant effect of the service 
quality variable on purchasing decisions. There is an influence of Store atmosphere variables and 

service quality on purchasing decisions simultaneously. This is evidenced by a significance value of 

0.000 <0.005 and tcount > ttable (23.390 > 3.354). Based on the test of the coefficient of 

determination, it is obtained that the percentage of the effect of the store atmosphere variable and 
service quality on interest in purchasing decisions is 60.7%.. 

Keywords: Store Atmosphere, Service Quality, Purchasing Decisionrevisiting 

 
Abstrak : Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable Store atmosphere dan variable 

kualitas layanan terhadap variable keputusan pembelian. Populasi yang digunakan adalah seluruh 

konsumen KFC Pematanng siantar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan accidental sampling. Pengujian data dalam penelitian ini meliputi uji 

validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan pembuktian hipotesis 

dengan menggunakan bantuSPSS Version 25. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

Variabel Store atmosphere terhadap keputusan pembelian KFC di Pematang siantar dengan nilai 
signifikasi 0,001 < 0,005 dan thitung> ttabel ( 3,772 > 2,052) artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial variable store atmosphere terhadap keputusan pembelian. Terdapat pengaruh 

Variabel Kulitas layanan terhadap keputusan pembelian KFC di Pematang siantar dengan nilai 
signifikasi 0,002 < 0,005 dan thitung> ttabel ( 3,361 > 2,052) artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial variable Kualitas layanan terhadap keputusan pembelian. Terdapat pengaruh 

variabel Store atmosphere dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian secara simultan. Hal ini 
dibuktian dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,005 dan thitung> ttabel ( 23,390> 3,354). Berdasarkan uji 

koefisien determinasi diperoleh hasil persentase pengaruh variabel store atmosphere dan kualitas 

layanan terhadap minat keputusan pembelian sebesar 60,7%. 

Kata Kunci : Store Atmosphere, Kualitas  layanan, Keputusan pembelian 

 
PENDAHULUAN 

Deingan banyaknya jumlah reistaurant ceipat saji yang teirus beirtambah seiiring beirjalannya 

waktu meimbuat peirsaingan antar reistoiran ceipat saji seimakin keitat. Hal ini masing masing peirusahaan 

atau reistaurant makanan ceipat saji tidak hanya dituntut untuk meinyeidiakan proiduk yang beirkualitas 
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saja namun juga harus dapat meimbeirikan suasana yang nyaman dan meinarik. Seibagian koinsumein 

ceindeirung meimilih proiduk yang instan, salah satunya adalah makanan ceipat saji yang seiring diseibut 

deingan fast foioid untuk meimeinuhi keibutuhan primeirnya. Salah satu peirusahaan yang meingambil 
peiluang bagus teirseibut adalah PT Fastfoioid Indoineisia TBK atau yang seiring kita seibut deingan 

Keintucky Frieid Chickein (KFC). KFC meirupakan reistaurant makanan ceipat saji yang beirgeirak di 

bidang kulineir yang teirpoipuleir di Indoineisia dan salah satu reistaurant yang meimiliki proiduk unggulan 
deingan kateigoiri freiid chickein yang paling poipular di Indoineisia. 

Keisukseisan KFC tidak hanya teirleitak pada koinsisteinsi rasa, kualitas dan keibeiragaman dari 

proiduk yang dijual, teitapi juga pada suasana toikoi yang dideisain deingan baik dan kualitas peilayanan 

yang dibeirikan. Sama halnya deingan geirai KFC di teimpat-teimpat lain, KFC Peimatang siantar juga 
meimiliki stoirei atmoispheirei yang meinarik deingan koinseip indoioir dan oiutdoioir dimana koinsumein dapat 

meimilih areia seisuai teimpat makan yang seisuai deingan keiinginan koinsumein. Koinseip indoioir dan 

oiutdoioir dibuat agar koinsumein dapat milih areia meiroikoik dan dilarang meiroikoik, seihingga koinsumein 
tidak teirganggu deingan asap roikoik. Tidak hanya itu KFC juga meimiliki koinseip atau deisain toikoi yang 

sangat meinarik. 

Store atmosphere sebagai salah satu sarana koimunikasi yang dapat berakibat positif dan 

mnguntungkan di buat seimenarik mungkin. Tetapi sebaliknya mungkin juga dapat menghambat 
proseis pembeilian. Menarik konsumen untuk melakukan pembelian juga dapat dilakukan dngan cara 

memberikan atmosphere yang menyenangkan bagi konsumen pada saat di dalam toko, karena 

konsumen yang merasa senang diharapkan akan melakukan pembelian.  
Kualitas layanan meinjadi aspeik yang sangat peinting yang harus dipeirhatikan seibuah 

peirusahaan. Koinsumein seilalu dapat meinilai baik - tidaknya suatu kualitas layanan. Koinsumein meinilai 

kualitas layanan teirseibut deingan cara meimbandingkan peilayanan yang meireika teirima deingan 
peilayanan yang meireika harapkan. Kualitas layanan yang baik mampu meinarik para koinsumein baru 

untuk meilakukan peimbeilian akan proiduk atau jasa yang ditawarkan kareina peirusahaan teirseibut sudah 

dikeinal deingan citra yang baik. Keitika seibuah kualitas layanan yang di dapatkan koinsumein itu 

buruk,di mana harapan dan eikspeiktasi koinsumein tidak teircapai, akan meimbeirikan dampak buruk bagi 
peirusahaan itu seindiri. Oileih kareina itu kualitas layanan ini akan meimbeirikan hasil yang maksimal kei 

peilaku usaha atau peirusahaan dan juga dapat meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian koinsumein.Dalam 

uraian di atas dan meilihat peintingnya stoirei atmoispheirei dan kualitas layanan teirhadap keiputusan 
peimbeilian, maka peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian yang beirjudul “Pengaruh Store Atmoshphere 

Dan Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian KFC Di Pematangsiantar”  

 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Keputusan pembelian 
Meinurut (Koitleir & Keilleir, 2009) keiputusan peimbeilian seibagai proiseis peimilihan dari beibeirapa 

alteirnatif pilihan yang teirseidia oileih koinsumein dalam meimbeili suatu proiduk atau jasa. Keiputusan 

peimbeilian dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal seipeirti moitivasi, peirseipsi, sikap, dan keibutuhan koinsumein, 
seirta faktoir eiksteirnal seipeirti budaya, keiloimpoik reifeireinsi, situasi dan faktoir peimasaran seipeirti harga, 

proimoisi, proiduk, dan teimpat. Dalam proiseis peingambilan keiputusan peimbeilian, koinsumein akan 

meingeivaluasi alteirnatif proiduk atau jasa beirdasarkan kriteiria teirteintu, seipeirti kualitas, harga, fitur, 

brand, dan layanan purna jual, seibeilum meimbuat keiputusan peimbeilian yang teipat. (Koitleir & Keilleir, 
2009) indikatoir keiputusan peimbeilian teirdiri dari : 

1. Pilihan proiduk 

Koinsumein dapat meingambil keiputusan untuk meimbeili seibuah proiduk atau meinggunakan uangnya 
untuk tujuan yang lain. Peirusahaan harus meimusatkan peirhatiannya keipada oirang oirang yang 

beirminat meimbeili seibuah proiduk seirta alteirnativei yang meireika peirtimbangkan. 

2. Pilihan meireik 
Koinsumein harus meimutuskan meireik mana yang akan dibeili. Seitiap meireik meimiliki peirbeidaan-

peirbeidaan teirseindiri. Dalam hal ini, peirusahaan harus meingeitahui bagaimana koinsumein meimilih 

seibuah meireik, apakah beirdasarkan keiteirtarikan, keibiasaan, atau keiseisuaian. 

3. Pilihan saluran peimbeilian 
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Koinsumein harus meingambil keiputusan teintang peinyalur mana yang akan dikunjungi. Seitiap 

koinsumein beirbeida - beida dalam hal meimutuskan peinyalur, misalnya faktoir loikasi, harga, 

peirseidiaan barang yang leingkap, keinyamanan beirbeilanja, keiluasan teimpat dan lain seibagainya, 
meirupakan faktoir - faktoir yang meimpeingaruhi koinsumein untuk meimilih peinyalur. 

4. Waktu peimbeilian 

Keiputusan koinsumein dalam peimilihan waktu peimbeilian bisa beirbeida-beida, misalnya ada yang 
meimbeili seitiap hari, satu minggu seikali, dua minggu seikali, bahkan satu bulan seikali. 

5. Jumlah peimbeilian 

Koinsumein dapat meingambil keiputusan teintang seibeirapa  banyak proiduk yang akan dibeilinya pada 

suatu saat. Peimbeilian dilakukan mungkin leibih dari satu. 

Store atmosphere 

Meinurut (Beirman & Eivans, 2018) stoirei atmoispheirei adalah seigala seisuatu yang 

meimpeingaruhi peirseipsi koinsumein teintang lingkungan fisik toikoi, teirmasuk deisain inteirioir, tata leitak, 
warna, peincahayaan, musik, aroima, dan faktoir - faktoir lain yang dapat meimeingaruhi suasana toikoi. 

Beirman juga meingatakan bahwa stoirei atmoispheirei dapat meimpeingaruhi eimoisi, peirseipsi, dan peirilaku 

koinsumein dalam beirbeilanja, seihingga dapat beirdampak pada keipuasan dan loiyalitas koinsumein. Oileih 

kareina itu, peinting bagi peingeiceir untuk meinciptakan stoirei atmoispheirei yang meinarik dan 
meinyeinangkan bagi koinsumein, seihingga dapat meiningkatkan peingalaman koinsumein dan 

meinghasilkan keiuntungan yang leibih beisar. (Beirman & Eivans, 2018) meinjeilaskan indikatoir suasana 

toikoi teirbagi atas : 
1. Ekterior 

Karakteristik eksterior dapat memberikan pengaruh yang kuat pada suatu toko sehingga harus 

direncanakan dengan matang. Kombinasi dari eksterior dapat membuat bagian luar toko terlihat unik 
dan menarik sehingga dapat mengundang orang untuk datang ke toko. Elemen dari ekterior ini terdiri 

dari beberapa sub elemen sebagai berikut: Store front, Simbol, Pintu masuk, display window, tinggi 

dan ukuran gedung, keunikan, parking. 

2. General Interior 
Penataan Interior umum adalah hal yang penting Karena posisi ini berperan sebagai factor 

penentu pengambilan keputusan pembelian sehingga akan mempengaruhi penjualan. Penataan yang 

baik adalah penataan yang menarik perhatian pengunjung dan mempermudah mereka untuk 
mengamati, memeriksa dan memilih barang dan akhirnya melakukan pembelian. Elemen interior ini 

terdiri dari sub elemen sebagai berikut : Flooring, color and lightening, scent and sound, fixture, wall 

texture, temperature, widh of aisles, price, cash refister, technology,cleanliness. 
3. Store layout 

Penataan toko adalah elemen yang penting Karena dengan melakukan penataan toko yang 

benar, perusahaan dapat mendapatkan perilaku konsumen yang diharapkan. Penataan toko juga dapat 

mengundang pengunjung masuk atau malah menyebabkan pengunjung menjauhi toko tersebut setelah 
melihat bagian dalam toko melalui jendela atau pintu masuk. Penataan toko yang baik dapat membuat 

pelanggan datang dan betah untuk berada lama di dalam toko dan berkeliling sehingga kemungkinan 

pelanggan untuk melakukan pembelian menjadi lebih besar dan dapat berbelanja dengan kuantitas 
yang lebih banyak. Hal hal yang perlu diperhatikan dalam merancang layout adalah sebagai berikut: 

Allocation of floor space for selling, personel, and costumers, Traffic flow. 

4. Interior point of interest display 

Setiap jenis titik display pembelian menyediakan informasi, menambah suasana toko dan 
mempromosikan produk kepada pelanggan. Tujuan utamanya untuk meningkatkan penjualan dan laba 

dari toko tersebut. Interior sendiri terdiri dari:Theme setting display and Wall Decoration. 

Kualitas layanan 
 (Tjiptoinoi, 2014) meinjeilaskan bahwa kualitas layanan adalah seijauh mana keibutuhan, 

keiinginan, dan harapan peilanggan teirpeinuhi oileih layanan yang dibeirikan oileih suatu peirusahaan atau 

oirganisasi. Kualitas layanan yang baik harus mampu meimbeirikan keipuasan peilanggan, meinghasilkan 
keiseitiaan peilanggan, seirta meimbeirikan nilai tambah bagi peirusahaan itu seindiri. Parasuraman, 

Zeiithaml, dan Beirry dalam (Tjiptoinoi, 2016) menjelaskan indikator kualitas layanan dibagi menjadi 5 

yaitu : 
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1. Keiandalan (reiliability) 

Keimampuan untuk meimbeirikan peilayanan yang dijanjikan deingan teipat dan dipeircaya , 

keimampuan meimbeirikan jasa seicara teipat waktu. 
2. Daya tanggap (reispoinsiveineiss) 

Keimauan atau keiinginan para karyawan untuk meimbantu meimbeirikan jasa yang dibutuhkan 

koinsumein dan meimbeirikan jasa seicara ceipat 
3. Jaminan (assurancei) 

Meiliputi peingeitahuan, keimampuan, keiramahan, keisoipanan, dan sifat dipeircaya dari kointak 

peirsoinal untuk meinghilangkan sifat keiragu-raguan koinsumein dan meimbuat meireika meirasa 

teirbeibas dari bahaya dan risikoi. 
4. Eimpati 

Yang meiliputi sikap kointak peirsoinal atau peirusahaan untuk meimahami keibutuhan dan keisulitan 

koinsumein, koimunikasi yang baik, peirhatian pribadi, dan keimudahan untuk meilakukan koimunikasi 
atau hubungan. 

5. Bukti fisik (tangibleis) 

Teirseidianya fasilitas fisik, peirleingkapan dan sarana koimunikasi, dan lain lain yang biasa dan harus 

ada dalam proiseis jasa. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

1. H0 : β1 = 0 : tidak terdapat pengaruh Store atmosphere terhadap keputusan pembelian KFC di  
         Pematang siantar 

H0 : β1 ≠ 0  : terdapat pengaruh Store atmosphere terhadap keputusan pembelian KFC di  

  Pematangsiantar 

2. H0 : β2 = 0  : tidak terdapat pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian KFC di  
     Pemantang siantar 

 H0 : β2 ≠ 0  : terdapat pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian KFC di Pematang 

  siantar 
3. H0 : β1, β2 = 0 : tidak terdapat pengaruh antara store atmosphere dan kualitas layanan terhadap  

keputusan pembelian KFC di Pematang siantar 

H0 :β1, β2 ≠ 0  : terdapat pengaruh antara store atmosphere dan kualitas layanan terhadap keputusan  

   pembelian KFC di Pematang siantar 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Restaurant makan cepat saji Kentucky Fried Chicken (KFC) cabang 
Pematang siantar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 hingga April 2023 

Populasi 

Store Atmosphere 

(X1) 

Kualitas Layanan 

(X2) 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 

yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 

2010). Adapun yang menjadi bagian dari populasi penelitian ini adalah semua konsumen yang 
melakukan pembelian KFC di Pematang siantar 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2019).Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental sampling. Sampling 

insidental merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data Sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang konsumen KFC 
Pematang siantar pada saat peneliti sedang melakukan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena 
tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan : 

a. Wawancara 

b. Kuesioner 
c. Observasi 

Metode analisis 

Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauhmana ketetapan atau kebenaran suatu instrumen 

sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid / benar maka hasil pengukuran 

kemungkinan akan benar. 

Uji Realibiltas 

Uji realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab 

hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 

Analisis Regresi linear berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Uji asumsi klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik,karena model analisis yang dipakai adalah regresi 

berganda. Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model adalah model yang baik, maka 

hasil analisis regresi layak di jadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis. Dalam melakukan uji asumsi klasik ada beberapa uji yang dilakukan 

antara lain: 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 

mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki cara untuk menguji apakah distribusi data 
normal atau tidak. Yaitu melalui pendekatan histrogram dan pendekatan grafik.  

b. Uji Multikolineritas 

Digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat diantara variabel - variabel 

independen yang di ikut sertakan dalam pembenyukan model. Untuk mendeteksi apakah regresi linier 
mengalami multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Infation Factor (VIF) untuk 

masing-masing variabel independen, yaitu jika variabel independen mempunyai nilai VIF tidak 

melebihi ( < 10.00 ) atau tolerance ( > 0.10)  maka tidak terjadi multikolineritas.  
c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda 

di sebut heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 
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Dalam suatu penelitian diperlukan adanya hipotesis, sehingga penelitian tidak mempunyai 

kesan kekaburan atau kesimpang siuran. Hipotesis membuat arah dan pandangan penelitian menjadi 

jelas. Uji dalam hipotesis menggunakan : 
a. Uji signifikan Parameter Individual ( Uji t ) 

b. Uji signifikasi simultan ( Uji F) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari modal yang dipakai. Koefisien 

determinasi (R2) yaitu angka yang menunjukkan besarnya kemampuan varian atau penyebaran dari 

variabel-varibael bebas yang menunjukan besarnya kemampuan variabel terikat di pengaruhi oleh 

variabel bebasnya dimana koefisienya berkisar 0 hingga 1. Jika R semakin besar mendekati 1 maka 
model tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan variable bebas dengan terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi linear berganda 

 

Tabel 1  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.445 2.548  .960 .346   

Store Atmosphere .126 .033 .493 3.772 .001 .792 1.262 

Kualitas layanan .178 .053 .440 3.361 .002 .792 1.262 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian  

Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25, tahun 2023 ( diolah ) 

 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh analisis regresi linear berganda yang dapat dilihat pada 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 2,445 + 0,126(X1) + 0,178(X2) 

a. Konstanta sebesar 2,445 dapat diartikan bahwa Y akan tetap bernilai sebesar 2,445 pada saat Store 
atmosphere dan kualitas layanan bernilai nol ( tidak ada ), dengan kata lain apabila tidak terlihat 

tingkat Store atmosphere dan Kualitas layanan maka keputusan pembelian hanya sebesar 2,445%. 

b. Koefisien regresi pengaruh Store atmosphere sebesar 0,126 menjelaskan setiap adanya kenaikan satu 
satuan pada Store atmosphere  maka akan dapat meningkatkan Keputusan pembeliansebesar 0,126, 

artinya terdapat pengaruh positif variabel Store atmosphere terhadap Keputusan pembelian 

c. Koefisien regresi pengaruh Kualitas layanan sebesar 0,178 menjelaskan setiap adanya kenaikan satu 

satuan pada Kualitas layananmaka akan dapat meningkatkan Keputusan pembeliansebesar 0,178, 
artinya terdapat pengaruh positif variabel Kualitas layanan terhadap Keputusan pembelian 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini  hanya akan dideteksi melalui Analisis 

Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPPS. Data yang normal ditandai dengan 

sebaran titik-titik data diseputar garis diagonal. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan 
program SPSS dapat dilihat dari Gambar 1 berikut : 
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Gambar 2 

Hasil Uji normalitas 

Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25 , tahun 2023 ( diolah ) 

 

Berdasarkan Gambar 1 tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan 

indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik - titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. “Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya 

apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi - asumsi normalitas”. Maka model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi Keputusan penelitianberdasarkan masukan variabel independen 

Hasil Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas. Pada 

model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk uji 

multikolinearitas pada penelitian ini adalah melihat nilai Tolerance atau nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Regresi bebas dari multikolineritas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. 
Hasil uji multikolinieritas sebagai berikut : 

Tabel 2 

Hasil uji multikolineritas 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.445 2.548  .960 .346   

Store Atmosphere .126 .033 .493 3.772 .001 .792 1.262 

Kualitas layanan .178 .053 .440 3.361 .002 .792 1.262 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25 , tahun 2023 ( diolah ) 

 
Dari tabel 2 terlihat bahwa pada variabel Store Atmosphere (X1) nilai Tolerance> 0,10 ( 0,792 

> 0,10 ), Nilai VIF < 10,00 ( 1,262 < 10,00 ) dan pada variabel Kualitas Layanan (X2) nilai Tolerance 

> 0,10 ( 0,792 > 0,10 ) dan nilai VIF < 10,00 ( 1,262 < 10,00 ). Maka dapat  disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas .  

HasilUji Heterokedastisitas 
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Uji heterokedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 

terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual satu pengamatan yang lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap , maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar 2 berikut :  

 
Gambar 3 Hasil uji Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25 , tahun 2023 ( diolah ) 

 Hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa titik - titik menyebar dengan pola yang 

tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

Uji Hipotesis 

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya hipotesis, sehingga penelitian tidak mempunyai 

kesan kekaburan atau kesimpang siuran. Hipotesis membuat arah dan pandangan penelitian menjadi 

jelas.  

a. Uji signifikan Parameter Individual (Uji t)  

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen (secara parsial). Dengan menganggap variabel lainnya konstan. Bila  t hitung 
≥ ttabel dengan signifikansi 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara parsial variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel dengan tingkat 

signifikansi 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya, secara parsial variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 3 

Hasil Uji parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.445 2.548  .960 .346   

Store Atmosphere .126 .033 .493 3.772 .001 .792 1.262 

Kualitas layanan .178 .053 .440 3.361 .002 .792 1.262 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 
Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25 , tahun 2023 ( diolah ) 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3 dapat dinyatakan bahwa : 

a. Pengaruh Store atmosphere terhadap keputusan pembelian sebesar 3,772 dengan nilai ttabel yang 

ditentukan n – k - 1 = 30-2-1 = 27, maka ttabel sebesar 2,052. Dari penjelasan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa thitung  > ttabel( 3,772 > 2,052 ) dengan nilai signifikan 0,001 < 0,005 yaitu Store 

atmosphere berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian KFC di Pematang siantar. 

b. Pengaruh Kualitas layanan terhadap keputusan pembelian sebesar 3,361 dengan nilai ttabel yang 
ditentukan n – k - 1 = 30 – 2 - 1 = 27, maka ttabel sebesar 2,052. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel( 3,361 > 2,052 ) dengan nilai signifikan 0,002 < 0,005 yaitu 

Kualitas layanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian KFC di Pematang 
siantar. 

 
Hasil Uji signifikasi simultan ( Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara bersama - sama (secara simultan). Bila Fhitung > Ftabel  dengan tingkat signifikan 5% maka, Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel tingkat signifikan 5% maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, yang artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4 

Hasil uji simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 109.922 2 54.961 23.390 .000b 

Residual 63.445 27 2.350   

Total 173.367 29    

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas layanan, Store Atmosphere 

Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25 , tahun 2023 ( diolah ) 

 
Nilai signifikasi yang di dapat sebesar 0,000 < 0,005, juga dapat dilihat dari nilai Fhitung, 

apabila Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dengan Df = n - k-1 = 30 – 2 - 1 = 27 yaitu Ftabel = 3.354. 

dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 23.390 > 3,354 artinya Ha diterima dimana Variabel 
Store atmosphere (X1) dan kualitas layanan (X2) secara bersama sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian(Y) KFC di Pematang Siantar.  

Uji Determinasi (R
2
) 

Sementara koefisien diterminasi adalah suatu koefisien yang menjelaskan besarnya pengaruh 

salah satu variabel bebas terhadap variabel tak bebasnya dengan anggapan variabel-variabel lain tidak 

diketahui. Hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 5 

Hasil uji Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .796a .634 .607 1.533 

a. Predictors: (Constant), Kualitas layanan, Store Atmosphere 

b. Dependent variable : keputusan pembelian 

Sumber: Hasil penelitian SPSS Version 25 , tahun 2023 (diolah) 

  

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa besarnya angka Adjusted R square adalah sebesar 

0,607 atau sebesar 60,7%. Ini berarti bahwa 60,7% variasi variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen yaitu store atmosphere dan kualitas layanan. Sedangkan 39,3% sisanya dijelaskan 

oleh faktor faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikan 

makna, bahwa masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi keputusan pembelian 
KFC di Pematang siantar.  
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Pembahasan 

Pengaruh Store Atmosphere terhadap keputusan pembelian 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Store atmosphere (X1) memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian (Y) di KFC Pematang siantar. Hasil ini mengindekasikan bahwa 

semakin baik suasana dalam restoran KFC Pematang siantar akan membuat konsumen atau calon 

konsumen yang melihatnya tertarik untuk melakukan pembelian. Suasana toko yang nyaman di 
sebabkan beberapa faktor seperti Exterior atau tampilan luar yang dibuat semenarik mungkin, interior 

yang ditata dengan rapi, kebersihan terjaga, pencahayaan yang terang, musik yang memancing respons 

emosional pelanggan sehingga mempengaruhi pelanggan dalam melakukan pembelian. Pengaruh yang 

ditimbulkan bersifat positif dan signifikan itu artinya semakin baik dan semakin nyaman Store 
atmosphere (X1) yang diciptakan KFC Pematang siantar kepada konsumen, maka semakin besar pula 

minat konsumen untuk melakukan pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian Mumu (2021) dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa store atmosphere dan promosi secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Kualitas layanan terhadap keputusan pembelian 
Dari hasil penelitian ini deketahui bahwa Kualitas layanan (X2) memiliki pengaruh yang 

positif terhadap keputusan pembelian (Y) KFC di Pematang siantar. Hasil Ini mengindekasikan bahwa 
kualitas layanan (X2) pada KFC Pematang siantar sudah memenuhi apa yang diharapkan pelanggan 

sehingga kualitas layanan pada KFC Pematang Siantar dinilai baik. Kualitas layanan berupa pelayanan 

yang ramah dan sopan, berkomunikasi dengan baik pada konsumen, cepat dan sigap dalam 
menanggapi kebutuhan konsumen, serta memberikan perhatian individual yang mana dapat 

mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembeliannya. Pengaruh yang ditimbulkan bersifat positif 

mengindekasikan bahwa dengan terpenuhinya faktor faktor berupa Reability, responsiviness, tangible, 
assurance, empathy yang semakin meningkat dapat meningkatkan besarna keputusan pembelian yang 

ada pada KFC Pematang siantar. Hal ini sejalan dengan penelitian Napitu et al (2021) dengan hasil 

yang menunjukkan bahwa kualitas layanan dan kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Store Atmosphere dan kualitas layanan mmemilik 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada KFC Pematang siantar. Hasil 
ini mengindekasikan bahwa store Atmosphere dapat mempengaruhi kenikmatan dan kenyamanan 

dalam melakukan pembelian. Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi harapan pelanggan. Apabila jasa yang 
dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas dinilai baik dan memuaskan dimata 

konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriyadi et al (2021) dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa Store Atmosphere dan kualitas layanan secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kesimpulan 
Dari hasil akhir yang didapat, maka kesimpulannya yaitu : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Store atmosphere terhadap keputusan pembelian 
dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,005 dan thitung>ttabel ( 3,772 > 2,052 ). Artinya setiap ada kenaikan 

satu satuan pada Store atmosphere maka semakin meningkat pula keputusan pembelian sebesar 

0,126. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kualitas layanan  terhadap keputusan pembelian 
dengan nilai signifikasi 0,002 < 0,005 dan thitung > ttabel ( 3,361 > 2,052 ). Artinya setiap ada 

kenaikan satu satuan pada Kualitas layanan maka semakin meningkat pula Keputusan pembelian 

sebesar 0,178. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikasi Store atmosphere dan Kualitas layanan simultan 

terhadap keputusan pembelian dengan nilai signfikasi 0,000 < 0,005 dan fhitung > ftabel (23,390 > 

3,354). Ini berarti bahwa 60,7 % variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen 
yaitu Store atmosphere dan kualitas layanan. Sedangkan 39,3% sisanya dijelaskan oleh faktor 

faktor lain di luar model penelitian. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


MANAJEMEN : JURNAL EKONOMI USI VOL. 5 NO. 1 (MEI 2023) EISSN: 2302 - 5964 

  
 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 45 
 

Saran 

Berdasarkan hasil yang telah didapat maka peneliti memiliki saran yang nantinya diharapkan 

bermanfaat bagi pihak lain. Saran tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi PT Fasfood diharapkan rutin dalam pembaharuan Store Atmosphere nya misalnya membuat 

desain tampilan luar lebih menarik lagi, serta membuat dekorasi ruangan sekreatif mungkin 

disesuaikan dengan tema tertentu,hal ini dilakukan agar konsumen tidak bosan dengan tampilan 
toko. Untuk kualitas layanan ditingkatkan lagi, dan tersedianya fasilitas fisik yang memadai agar 

dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan dan menentukan objek 

penelitian yang lebih menarik untuk diteliti. 
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